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ABSTRACT 

Multicultural counseling is one of the most important approaches in the context of 
education in Indonesia, especially in schools that have cultural diversity such as BK 
students of the class of 2024. In this journal, it will be discussed how multicultural 
counseling can play a role in building intercultural harmony in the campus 
environment. Data shows that Indonesia is a country with more than 300 ethnic 
groups, each of which has a different culture and values (BPS, 2021). Thus, the 
challenges faced by students in creating an inclusive and harmonious environment 
are very large. Through a case study of BK students of the class of 2024, this article 
aims to explore the positive impact of multicultural counseling for students, 
especially for those from minority groups. 

Keywords: Multicultural Counseling, Intercultural Harmony, Cultural Diversity. 

ABSTRAK 

Penyuluhan multikultural merupakan salah satu pendekatan terpenting dalam 
konteks pendidikan di Indonesia, khususnya di sekolah yang memiliki 
keanekaragaman budaya seperti siswa BK angkatan 2024. Dalam jurnal kali ini 
akan dibahas bagaimana konseling multikultural dapat berperan dalam 
membangun kerukunan antarbudaya di lingkungan kampus. Data menunjukkan 
bahwa Indonesia merupakan negara dengan lebih dari 300 kelompok etnis, yang 
masing-masing memiliki budaya dan nilai yang berbeda (BPS, 2021). Dengan 
demikian, tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menciptakan lingkungan 
yang inklusif dan harmonis sangat besar. Melalui studi kasus mahasiswa BK 
angkatan 2024, artikel ini bertujuan untuk menggali dampak positif penyuluhan 
multikultural bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa yang berasal dari 
kelompok minoritas. 

Kata Kunci: Konseling Multikultural, Kerukunan Antarbudaya, Keanekaragaman 
Budaya. 
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A. Pendahuluan 
Keberagaman budaya dalam 

lingkungan pendidikan merupakan 

salah satu aset penting dalam 

membentuk karakter dan sikap 

toleransi mahasiswa. Pada 

mahasiswa Program Studi Bimbingan 

dan Konseling (BK) angkatan 2024 

terdapat keberagaman yang cukup 

signifikan, meliputi perbedaan suku, 

agama, dan latar belakang sosial. 

Keberadaan mahasiswa dengan latar 

belakang yang beragam menciptakan 

dinamika sosial yang kompleks, di 

mana mahasiswa dari kelompok 

budaya minoritas sering kali 

menghadapi berbagai tantangan 

dalam berinteraksi dengan 

mahasiswa dari kelompok budaya 

mayoritas Statistik Pusat Budaya 

(BPS, 2026) 

Tantangan yang dihadapi 

mahasiswa minoritas di Program Studi 

BK antara lain munculnya rasa kurang 

percaya diri, kesulitan beradaptasi 

dengan budaya mayoritas, serta 

hambatan dalam mengekspresikan 

identitas budaya mereka. Penelitian 

(Haryana & Widiati, 

2021)menunjukkan bahwa 

mahasiswa atau siswa dari kelompok 

minoritas sering mengalami kesulitan 

dalam mengekspresikan identitas 

budayanya di lingkungan pendidikan 

yang didominasi oleh satu kelompok 

budaya tertentu. Kondisi tersebut 

dapat berdampak pada kesehatan 

mental maupun prestasi akademik 

mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu pendekatan konseling yang 

mampu membantu mahasiswa 

mengatasi berbagai tantangan 

tersebut. 

Pendekatan konseling 

multikultural diharapkan dapat 

menjadi salah satu solusi dalam 

membangun harmoni antarbudaya di 

kalangan mahasiswa. Konseling 

multikultural tidak hanya berfokus 

pada permasalahan individu, tetapi 

juga memperhatikan konteks sosial 

dan budaya yang memengaruhi 

pengalaman mahasiswa. Melalui 

penerapan prinsip-prinsip konseling 

multikultural, mahasiswa diharapkan 

mampu memahami, menghargai, dan 

menerima perbedaan budaya, 

sehingga dapat membangun 

hubungan yang lebih positif dan 

harmonis dengan mahasiswa dari 

latar belakang budaya yang beragam. 

Konseling multikultural adalah 

pendekatan dalam konseling yang 

mengakui dan menghargai 

keragaman budaya, etnis, dan latar 

belakang sosial individu. Definisi ini 
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mencakup pemahaman bahwa setiap 

individu membawa pengalaman, nilai, 

dan perspektif yang unik ke dalam 

proses konselingProses konseling 

multikultural yang efektif yakni 

konselor perlumemiliki karakteristik 

tertentu. Karakteristik konselor 

multikultural antara lain mencakup 

kesadaran akan aspek budaya, 

pemahaman terhadap prinsip-prinsip 

dasar konseling, kemampuan 

menunjukkan empati budaya, dan 

karakteristik penting lainnya. Menurut 

(Ramadhani et al., 2024) menyatakan 

bahwa konselor yang memiliki 

sensitivitas budaya adalahkonselor 

yang mengerti dan paham posisinya 

sebagai fasilitator untuk konseli yang 

berbeda budaya dengan diri konselor. 

Data dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa sekitar 40% 

mahasiswa di Indonesia berasal dari 

latar belakang etnis yang beragam 

(Badan Pusat Statistik, 2020) Oleh 

karena itu, konseling multikultural 

menjadi sangat relevan untuk 

membantu siswa memahami dan 

menghargai perbedaan di antara 

mereka. 

Pada Universitas PGRI 

Palembang, konseling multikultural 

berperan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan 

harmonis. Dengan adanya konseling 

yang berbasis multikultural, 

mahasiswa dapat belajar untuk saling 

menghormati dan memahami 

perbedaan yang ada di antara 

mereka. Hal ini juga sejalan dengan 

tujuan pendidikan nasional yang 

menekankan pada pengembangan 

karakter dan sikap toleransi 

(Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 

2018) 

Melalui konseling multikultural, 

mahasiswa diajarkan untuk tidak 

hanya menerima perbedaan, tetapi 

juga menghargai, memahami, dan 

menjadikannya sebagai kekayaan 

yang memperkuat identitas serta 

kehidupan sosial mereka. 

Penelitian (Rahmah et al., 2024) 

menunjukkan bahwa penerapan 

konseling multikultural dapat 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi lintas budaya, 

yang pada akhirnya memperkuat 

sikap saling menghargai di antara 

siswa yang berasal dari latar belakang 

berbeda. Temuan ini mempertegas 

bahwa konseling multikultural 

berfungsi sebagai jembatan yang 

mempermudah siswa memahami 

keberagaman secara lebih 
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komprehensif. Di Universitas PGRI 

Palembang, program konseling 

multikultural yang telah diterapkan 

menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan organisasi 

kampus dan mengurangi konflik antar 

mahasiswa dari latar belakang yang 

berbeda. Dalam praktiknya, konseling 

multikultural di Universitas PGRI 

Palembang melibatkan berbagai 

kegiatan, seperti Seminar, diskusi 

kelompok,dan Webinar yang 

dirancang untuk membangun 

kesadaran budaya. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berbagi 

pengalaman dan belajar dari satu 

sama lain. Dengan demikian, 

konseling multikultural tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana untuk 

menyelesaikan masalah, tetapi juga 

sebagai alat untuk membangun 

jembatan antarbudaya di antara 

mahasiswa. 

 Secara keseluruhan, konseling 

multikultural di lingkungan pendidikan 

seperti Universitas PGRI Palembang 

sangat penting untuk membentuk 

generasi yang mampu berinteraksi 

secara harmonis dalam masyarakat 

yang multikultural. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang 

budaya dan nilai-nilai yang berbeda, 

siswa dapat menjadi agen perubahan 

yang positif dalam komunitas mereka. 

 Harmoni antarbudaya dapat 

diartikan sebagai keadaan di mana 

individu atau kelompok dari latar 

belakang budaya yang berbeda dapat 

hidup berdampingan secara damai 

dan saling menghormati. Menurut 

(Aririguzoh, 2022) Harmoni 

antarbudaya mencakup pengakuan 

atas perbedaan, komunikasi yang 

efektif, dan kolaborasi yang saling 

menguntungkan. Dalam konteks 

Universitas PGRI Palembang, teori ini 

sangat relevan mengingat 

keberagaman mahasiswa yang 

berasal dari berbagai suku dan 

budaya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan yang harmonis 

dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis siswa dan menciptakan 

suasana belajar yang lebih produktif 

(Fatonah et al., 2025) 

Faktor-faktor yang mendukung 

harmoni di lingkungan multikultural 

antara lain adalah komunikasi yang 

terbuka, empati, dan pemahaman 

antarbudaya. Di Universitas PGRI 

Palembang, komunikasi yang terbuka 

antara mahasiswa dari latar belakang 

yang berbeda dapat membantu 

mengurangi Rasa minder pada 
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mahasiswa dari latar budaya 

minoritas,  dan kesulitan dalam 

beradaptasi dengan budaya 

mayoritas. Misalnya, melalui kegiatan 

kelompok yang melibatkan 

mahasiswa dari berbagai suku, 

mereka dapat berbagi cerita dan 

pengalaman yang memperkaya 

pemahaman satu sama lain. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

interaksi antarbudaya atau kontak 

antarkelompok dapat mengurangi 

prasangka, menurunkan kecemasan 

dalam hubungan antarkelompok, 

serta meningkatkan sikap positif dan 

toleransi terhadap kelompok yang 

berbeda. Melalui interaksi yang positif, 

individu menjadi lebih memahami 

perspektif kelompok lain sehingga 

hubungan sosial yang lebih harmonis 

dapat terbentuk (Vezzali et al., 2023) 

Selain itu, empati juga 

merupakan faktor kunci dalam 

membangun harmoni antarbudaya. 

Mahasiswa yang dilatih untuk 

memahami perspektif orang lain 

cenderung lebih mampu beradaptasi 

dengan perbedaan. Program 

konseling multikultural di Universitas 

PGRI Palembang mencakup latihan 

empati, di mana mahasiswa diajarkan 

untuk mendengarkan dan memahami 

perasaan serta sudut pandang teman-

teman mereka. Sejumlah ahli 

mengemukakan bahwa empati 

mencakup kepekaan terhadap emosi 

orang lain, rasa simpati, kemampuan 

mengambil sudut pandang orang lain, 

serta dorongan untuk memberikan 

bantuan (Wijayanti et al., 2026) 

Pemahaman antarbudaya juga 

dapat diperoleh melalui pendidikan 

yang berbasis pada nilai-nilai inklusif. 

Di Universitas PGRI Palembang, 

kurikulum yang mengintegrasikan 

topik-topik tentang keragaman budaya 

dan nilai-nilai toleransi telah 

diimplementasikan. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kesadaran mahasiswa 

tentang pentingnya harmoni 

antarbudaya, tetapi juga memberikan 

mereka keterampilan yang diperlukan 

untuk berinteraksi dengan baik dalam 

masyarakat yang beragam. 

Dengan demikian, harmoni 

antarbudaya di Universitas PGRI 

Palembang  bukan hanya sekadar 

konsep, tetapi merupakan hasil dari 

upaya kolaboratif yang melibatkan 

mahasiswa, dosen, dan orang tua. 

Melalui pendekatan humanistik,dapat 

menciptakan lingkungan yang 

mendukung bagi semua mahasiswa 

untuk berkembang dan berkontribusi 

pada masyarakat yang lebih 

harmonis. 
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 Terdapat berbagai penelitian 

yang mengkaji dampak konseling 

multikultural terhadap mahasiswa, 

terutama bagi mereka yang berasal 

dari kelompok minoritas. Salah satu 

studi yang relevan dilakukan oleh 

(Faqihudin, 2025) yang menemukan 

bahwa mahasiswa yang mendapatkan 

layanan konseling multikultural 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam rasa percaya diri dan 

keterampilan sosial mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

konseling yang sensitif terhadap 

budaya dapat membantu siswa 

minoritas merasa lebih diterima dan 

dihargai di lingkungan kampus. 

Temuan ini didukung oleh penelitian 

(Srioyanti Lombe et al., 2025) yang 

menunjukkan bahwa konseling 

multikultural yang sensitif terhadap 

budaya dapat meningkatkan rasa 

percaya diri kelompok minoritas, 

sehingga mereka merasa lebih 

diterima dan dihargai dalam 

lingkungan akademik. 

 Di Universitas PGRI 

Palembang, program konseling 

multikultural yang telah diterapkan 

juga menunjukkan dampak positif. 

Melalui survei yang dilakukan 

terhadap mahasiswa, ditemukan 

bahwa 85% siswa merasa lebih 

nyaman untuk berbagi masalah 

mereka dengan konselor yang 

memahami latar belakang budaya 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan konseling yang berbasis 

multikultural dapat meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses 

konseling dan membantu mereka 

mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi. 

Selain itu, penelitian oleh (Saldi 

et al., 2025) mengungkapkan bahwa 

konseling multikultural dapat 

mengurangi konflik antar siswa dari 

latar belakang yang berbeda. Di 

Universitas PGRI Palembang, 

program-program yang dirancang 

untuk meningkatkan interaksi 

antarbudaya, seperti kegiatan 

Begesah BK merupakan salah satu 

bentuk layanan dalam bimbingan dan 

konseling yang dilakukan melalui 

kegiatan berbincang, berdiskusi, dan 

berbagi pengalaman secara santai 

namun terarah antara konselor dan 

mahasiswa. Dalam konteks 

pendekatan humanistik, kegiatan 

Begesah BK digunakan untuk 

membantu mahasiswa dari latar 

budaya minoritas agar merasa 

diterima, dihargai, dan mampu 

mengekspresikan dirinya tanpa rasa 

takut atau minder. Konselor dapat 
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memberikan enerapan Begesah BK 

terhadap mahasiswa yang mengalami 

rasa minder dan kesulitan beradaptasi 

dengan budaya mayoritas. Seperti, 

Sesi berbagi pengalaman budaya 

Mahasiswa diberi kesempatan 

untuk menceritakan pengalaman 

hidup, kebiasaan, bahasa daerah, 

maupun nilai budaya yang dimilikinya. 

Kegiatan ini membantu mahasiswa 

merasa dihargai dan diakui identitas 

budayanya. Diskusi kelompok secara 

humanis dan terbuka 

Konselor menciptakan suasana 

diskusi yang hangat, nyaman, dan 

tidak menghakimi sehingga 

mahasiswa lebih percaya diri untuk 

menyampaikan pendapat maupun 

perasaannya. 

Studi lain oleh (Siti Dwi Yasinta 

et al., 2025) dalam pengembangan 

kompetensi konselor karena dapat 

meningkatkan kesadaran budaya, 

keterampilan komunikasi lintas 

budaya, serta kemampuan 

memberikan layanan yang efektif 

kepada konseli dari berbagai latar 

belakang budaya. menunjukkan 

pentingnya pelatihan bagi konselor 

dalam menerapkan pendekatan 

multikultural. Di Universitas PGRI 

Palembang, konselor telah mengikuti 

pelatihan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam bekerja 

dengan siswa dari latar belakang yang 

beragam. Hasilnya, konselor merasa 

lebih percaya diri dalam menghadapi 

isu- isu yang berkaitan dengan 

perbedaan budaya dan dapat 

memberikan dukungan yang lebih 

baik kepada siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian-

penelitian ini menunjukkan bahwa 

konseling multikultural memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

mahasiswa, terutama bagi mereka 

yang berasal dari kelompok minoritas. 

Di Universitas PGRI Palembang, 

pendekatan ini tidak hanya membantu 

mahasiswa dalam mengatasi masalah 

pribadi, tetapi juga berkontribusi pada 

terciptanya lingkungan kampus yang 

lebih harmonis dan inklusif. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi implementasi 

konseling multikultural di Universitas 

PGRI Palembang dan mengevaluasi 

kontribusinya dalam membangun 

harmoni antarbudaya. Dalam hal ini, 

penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang jelas 

mengenai bagaimana konseling 

multikultural diterapkan dalam konteks 

Pendidikan, serta strategi yang 

digunakan untuk mendukung siswa 

dari berbagai latar belakang budaya. 
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Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak dari konseling multikultural 

terhadap hubungan antarbudaya di 

kampus. Dengan menganalisis 

perubahan sikap mahasiswa dan 

peningkatan interaksi positif, 

diharapkan dapat diidentifikasi apakah 

program konseling ini efektif dan  

dapat meningkatkan rasa saling 

menghargai di antara mahasiswa. 

Melalui tujuan-tujuan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan program konseling 

multikultural yang lebih baik di 

Universitas PGRI Palembang maupun 

Universitas lain di Indonesia. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat 

berkontribusi pada upaya 

menciptakan lingkungan pendidikan 

yang lebih inklusif dan harmonis bagi 

seluruh mahasiswa. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

desain studi kasus kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengeksplorasi dan 

memahami fenomena interaksi 

antarbudaya di lingkungan Di 

Universitas PGRI Palembang. 

Menurut (Creswell, 2014) studi kasus 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk 

menggali secara mendalam konteks 

sosial dan budaya yang 

mempengaruhi perilaku individu. 

Dalam konteks ini, penelitian 

difokuskan pada bagaimana konseling 

multikultural dapat berkontribusi 

dalam membangun harmoni 

antarbudaya di sekolah yang memiliki 

keragaman budaya.  

Menurut data dari Dinas 

Pendidikan Provinsi Sumatera 

Selatan, sekitar 40% siswa di 

Universitas PGRI Palembang berasal 

dari kelompok minoritas. Hal ini 

menciptakan dinamika sosial yang 

unik dan memerlukan perhatian 

khusus , terutama dalam hal konseling 

multikultural. 

Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

mencakup observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi kebijakan serta praktik 

konseling. Observasi partisipatif 

dilakukan untuk memahami interaksi 

sosial di dalam kelas dan lingkungan 

kampus secara langsung. Peneliti 

berperan aktif dalam kegiatan 

mahasiswa, sehingga dapat 

mengamati dinamika antarbudaya 

yang terjadi secara alami. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah analisis tematik. 

Analisis tematik memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi pola 

dan tema yang muncul dari data yang 

dikumpulkan. Proses ini dimulai 

dengan transkripsi wawancara dan 

pengorganisasian data observasi 

serta dokumentasi. Selanjutnya, 

peneliti melakukan pembacaan 

berulang untuk mengidentifikasi tema-

tema utama yang berkaitan dengan 

konseling multikultural dan interaksi 

antarbudaya. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Gambaran Keberagaman di 
Universitas PGRI Palembang 

Universitas PGRI Palembang 

merupakan salah satu perguruan 

tinggi swasta di Sumatera Selatan 

yang memiliki keberagaman 

mahasiswa yang cukup tinggi. 

Berdasarkan gambaran umum data 

kelembagaan dan kondisi akademik 

kampus, mahasiswa Universitas PGRI 

Palembang tidak hanya berasal dari 

Kota Palembang dan wilayah 

Sumatera Selatan, tetapi juga berasal 

dari berbagai daerah lain di Indonesia 

seperti Pulau Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara. 

Keberagaman ini menciptakan 

dinamika sosial yang unik di 

lingkungan kampus, di mana interaksi 

antarbudaya menjadi bagian penting 

dalam kehidupan sehari-hari 

mahasiswa. 

Interaksi antar kelompok budaya 

di Universitas PGRI Palembang dapat 

dilihat dari berbagai aktivitas kampus, 

seperti kegiatan perkuliahan, 

organisasi kemahasiswaan, dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Dalam 

kegiatan tersebut, mahasiswa dengan 

latar belakang budaya yang berbeda 

sering bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok 

maupun mengikuti kegiatan 

organisasi kampus. Misalnya, dalam 

kegiatan seminar, lomba, maupun 

program kerja organisasi, mahasiswa 

dari berbagai suku dan daerah 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama. 

2. Implementasi Konseling 
Multikultural 
Konseling multikultural di Universitas 

PGRI Palembang diimplementasikan 

melalui berbagai program yang 

dirancang untuk mendukung 

mahasiswa dari latar belakang budaya 

yang berbeda. Salah satu program 

yang dijalankan adalah konseling 

multikultural yang melibatkan 

mahasiswa dari berbagai antar 

budaya. Dalam hal ini, konselor 
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memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk berbagi pengalaman dan 

tantangan yang mereka hadapi. 

Program ini tidak hanya membantu 

siswa minoritas untuk merasa 

didengar, tetapi juga meningkatkan 

kesadaran siswa mayoritas tentang 

keberagaman yang ada di sekitar 

mereka. 

Namun, pelaksanaan konseling 

multikultural tidak tanpa tantangan. 

Salah satu tantangan utamanya yaitu 

Rasa minder pada mahasiswa dari 

latar budaya minoritas,  dan kesulitan 

dalam beradaptasi dengan budaya 

mayoritas Untuk mengatasi hal ini, 

konselor di Universitas PGRI 

Palembang menggunakan 

pendekatan humanistik dengan 

mengadakan workshop dan seminar 

tentang pentingnya toleransi dan 

saling menghormati antarbudaya  

Strategi lain yang diterapkan adalah 

melibatkan orang tua dan komunitas 

dalam program konseling. Dengan 

melibatkan orang tua, diharapkan 

mereka dapat memberikan dukungan 

yang lebih besar terhadap anak-anak 

mereka dalam menghadapi tantangan 

keberagaman. Selain itu, kolaborasi 

dengan komunitas lokal juga penting 

untuk menciptakan lingkungan yang 

lebih inklusif dan mendukung bagi 

semua siswa. 

3. Dampak Konseling Multikultural 
terhadap Harmoni Antarbudaya 
Dampak dari konseling multikultural di 

Universitas PGRI Palembang dapat 

dilihat dari pengalaman mahasiswa 

minoritas yang merasa lebih diterima 

dan dihargai. Sebuah survei yang 

dilakukan terhadap 100 siswa 

menunjukkan bahwa 75% siswa 

minoritas melaporkan peningkatan 

rasa percaya diri setelah mengikuti 

program konseling. Mereka merasa 

lebih mampu berinteraksi dengan 

teman-teman dari latar belakang 

budaya yang berbeda dan lebih 

terbuka untuk berbagi pengalaman 

mereka. 

Perubahan pola interaksi antar 

mahasiswa juga terlihat jelas. 

Mahasiswa yang sebelumnya 

cenderung terpisah berdasarkan 

kelompok budaya kini lebih sering 

berkolaborasi dalam kegiatan diskusi 

kelompok dan saling mendukung 

dalam akademik. Sebagai contoh, 

dalam diskusi kelompok, mahasiswa 

dari berbagai suku bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang sama, 

yang menunjukkan adanya 

peningkatan kerjasama dan saling 

menghormati (Liang & Schartner, 



   Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026 
 

184 
 

2022) Hal ini menunjukkan bahwa 

konseling multikultural tidak hanya 

berdampak pada individu, tetapi juga 

pada dinamika kelompok secara 

keseluruhan. Persepsi konselor 

terhadap keberhasilan program 

konseling juga sangat positif. 

Perbedaan dan lebih terbuka dalam 

berdiskusi tentang isu-isu yang 

berkaitan dengan keberagaman. Hal 

ini menunjukkan bahwa upaya 

konseling multikultural di kampus 

telah memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap terciptanya 

harmoni antarbudaya di lingkungan 

kampus 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

konseling multikultural memiliki peran 

yang penting dalam membangun 

harmoni antarbudaya di Program 

Studi Bimbingan dan Konseling 

Universitas PGRI Palembang. 

Konseling multikultural tidak hanya 

membantu mahasiswa dalam 

menghadapi berbagai permasalahan 

pribadi, tetapi juga menjadi sarana 

untuk meningkatkan pemahaman, 

penghargaan, dan penerimaan 

terhadap keberagaman budaya yang 

ada di lingkungan kampus. Melalui 

layanan konseling yang sensitif 

terhadap perbedaan budaya, 

mahasiswa memperoleh kesempatan 

untuk memahami perspektif budaya 

lain sehingga dapat mengurangi 

kesalahpahaman dan potensi konflik 

antarbudaya. 

Dampak positif konseling 

multikultural juga dirasakan oleh 

mahasiswa yang berasal dari 

kelompok budaya minoritas. 

Mahasiswa memperoleh dukungan 

untuk mengekspresikan identitas 

budayanya secara lebih terbuka dan 

merasa lebih diterima dalam 

lingkungan akademik. Kondisi 

tersebut membantu proses 

penyesuaian diri serta meningkatkan 

rasa nyaman dalam berinteraksi 

dengan mahasiswa dari latar 

belakang budaya yang berbeda. 

Selain itu, terciptanya 

lingkungan kampus yang lebih inklusif 

dan harmonis turut memberikan 

dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Mahasiswa 

menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam bekerja sama, berdiskusi, 

dan berinteraksi dengan teman 

sebaya dari berbagai latar belakang 

budaya. Hubungan sosial yang positif 

tersebut mendukung terciptanya 

suasana akademik yang kondusif dan 
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mendorong peningkatan motivasi 

belajar mahasiswa. 

Konseling multikultural juga 

berkontribusi dalam pengembangan 

keterampilan sosial mahasiswa. 

Melalui pemahaman terhadap 

keberagaman budaya, mahasiswa 

belajar untuk menghargai perbedaan, 

berkomunikasi secara efektif, serta 

membangun hubungan interpersonal 

yang lebih baik. Kemampuan tersebut 

menjadi modal penting dalam 

menciptakan kerja sama dan interaksi 

yang harmonis di lingkungan kampus 

yang multikultural. 

Secara keseluruhan, konseling 

multikultural berperan penting dalam 

membangun harmoni antarbudaya di 

Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Universitas PGRI 

Palembang. Melalui dukungan yang 

diberikan kepada mahasiswa dari 

berbagai latar belakang budaya, 

konseling multikultural tidak hanya 

membantu mengatasi berbagai 

tantangan pribadi dan sosial, tetapi 

juga berkontribusi dalam menciptakan 

lingkungan akademik yang inklusif, 

harmonis, dan menghargai 

keberagaman. 
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